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INFO ARTIKEL ABSTRAK

B!teii"ﬁa} %ellztteg"bezfozzam Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategi yang

Isetujur: oner H H H

Diterbitkan: November 2024 dlter_apk_a_n olen PT Nestle Indo_ne3|a dalam menlpgka}tkan
profitabilitas perusahaan. Sebagai perusahaan multinasional

Kata Kunci: terkemuka di industri makanan dan minuman, PT Nestle
i:gtﬁgéiﬁ'ti's' Indonesia menghadapi persaingan ketat di pasar domestik dan
Inovasi, Efisiensi. internasional. Oleh karena itu, pemahaman mengenai strategi
Keberlanjutan. bisnis yang dijalankan, termasuk inovasi produk, efisiensi

operasional, dan pengelolaan sumber daya, sangat penting.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara dengan manajemen serta
analisis laporan keuangan selama lima tahun terakhir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PT Nestle Indonesia menerapkan
strategi diversifikasi produk, penguatan distribusi, dan fokus
pada keberlanjutan untuk mendukung pertumbuhan bisnis.
Selain itu, efisiensi dalam rantai pasok dan penggunaan
teknologi dalam produksi telah berhasil mengurangi biaya
operasional, yang berkontribusi pada peningkatan margin laba.
Kesimpulannya, strategi yang diterapkan oleh PT Nestle
Indonesia berperan signifikan dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan dengan fokus pada inovasi, efisiensi, dan
keberlanjutan, yang mendukung daya saing di pasar yang

dinamis.
ABSTRACT
Keywords: This study aims to analyze the role of strategies implemented by
E“s]'j‘tesb?ﬁt"ategy’ PT Nestle Indonesia in increasing the company's profitability. As
|nrr(1)olv:ti:):1)|/51fficiency a leading multinational company in the food and beverage
Sustainability. ' industry, PT Nestle Indonesia faces fierce competition in

domestic and international markets. Therefore, understanding
the business strategies implemented, including product
innovation, operational efficiency, and resource management, is
very important. The research method used is qualitative with
data collection through interviews with management and
analysis of financial statements for the past five years. The
results of the study indicate that PT Nestle Indonesia implements
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a strategy of product diversification, strengthening distribution,
and focusing on sustainability to support business growth. In
addition, efficiency in the supply chain and the use of technology
in production have succeeded in reducing operational costs,
which contributes to increasing profit margins. In conclusion,
the strategies implemented by PT Nestle Indonesia play a
significant role in increasing the company's profitability by
focusing on innovation, efficiency, and sustainability, which
support competitiveness in a dynamic market.

PENDAHULUAN

PT Nestle Indonesia merupakan salah satu perusahaan multinasional terkemuka di
industri makanan dan minuman yang telah beroperasi selama lebih dari seabad. Sebagai bagian
dari Nestle S.A., perusahaan ini memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan
konsumen Indonesia dengan menyediakan berbagai produk makanan dan minuman berkualitas
tinggi. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, persaingan di industri ini semakin ketat,
terutama dengan munculnya banyak pemain lokal dan internasional yang berusaha
memperebutkan pangsa pasar. Untuk tetap kompetitif dan mempertahankan pertumbuhan, PT
Nestle Indonesia perlu menerapkan strategi yang efektif, tidak hanya untuk memenangkan
persaingan tetapi juga untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan sangat
dipengaruhi oleh strategi bisnis yang diterapkan. Strategi-strategi seperti diversifikasi produk,
efisiensi operasional, inovasi, dan keberlanjutan telah menjadi fokus utama bagi PT Nestle
Indonesia dalam menghadapi dinamika pasar. Oleh karena itu, analisis terhadap peran strategi-
strategi ini dalam meningkatkan profitabilitas menjadi sangat penting.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategi PT Nestle Indonesia dalam
meningkatkan profitabilitas dengan menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena memungkinkan pengukuran yang lebih objektif terhadap dampak strategi yang
diterapkan perusahaan terhadap kinerja keuangannya. Penelitian ini akan menggunakan data
keuangan perusahaan, seperti rasio profitabilitas, margin laba, dan tingkat pertumbuhan
penjualan, serta variabel-variabel lain yang relevan untuk mengevaluasi efektivitas strategi
yang diterapkan oleh PT Nestle Indonesia dalam lima tahun terakhir.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara strategi bisnis yang diterapkan olen PT Nestle Indonesia dan
dampaknya terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi pengambilan keputusan manajerial dalam perumusan
strategi bisnis di masa depan, khususnya dalam konteks industri makanan dan minuman di
Indonesia yang semakin kompetitif.Selain itu, dalam era globalisasi dan digitalisasi yang
semakin berkembang pesat, PT Nestle Indonesia juga menghadapi tantangan untuk beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan preferensi konsumen yang dinamis.

Perusahaan harus mampu memanfaatkan teknologi digital dalam operasional dan
pemasaran, serta mengikuti tren konsumen yang semakin peduli terhadap kesehatan dan
lingkungan. Strategi yang terintegrasi dengan penggunaan data besar (big data), otomatisasi
proses produksi, serta promosi melalui platform digital menjadi faktor penting dalam menjaga
relevansi perusahaan di pasar. Dengan demikian, penelitian ini juga akan mempertimbangkan
bagaimana PT Nestle Indonesia memanfaatkan inovasi teknologi dalam strategi bisnis mereka
untuk mendukung profitabilitas dan pertumbuhan jangka panjang di tengah tantangan industri
yang terus berubah.

450



Eliyaana Safittri et al. / Prosiding Seminar Nasional Manajemen Vol 4(1), 2025, 449-456

KAJIAN LITERATUR
Kinerja Strategi

Penelitian mengenai strategi bisnis dan profitabilitas menunjukkan bahwa strategi
seperti inovasi produk, efisiensi operasional, diversifikasi, keberlanjutan, dan manajemen
keuangan yang baik berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Strategi Bisnis dan Profitabilitas: Profitabilitas diukur melalui margin laba, ROA, dan
ROE. Strategi diferensiasi, biaya rendah, dan fokus dapat meningkatkan kinerja finansial
(Porter, 1985).

Inovasi Produk: Inovasi menjaga daya saing perusahaan. Penelitian Kkuantitatif
menunjukkan bahwa inovasi berhubungan dengan peningkatan profitabilitas (Hitt et al., 1997).

Efisiensi Operasional: Efisiensi mengurangi biaya dan meningkatkan profitabilitas.
Penelitian menunjukkan korelasi positif antara efisiensi operasional dan profitabilitas (Heizer
& Render, 2014).

Diversifikasi Produk: Diversifikasi memperluas pasar dan mengurangi risiko, yang
meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang (Markides, 1997).

Keberlanjutan: Praktik keberlanjutan meningkatkan loyalitas konsumen dan reputasi,
yang berkontribusi terhadap profitabilitas jangka panjang (Elkington, 1997).

Manajemen Keuangan: Manajemen keuangan yang baik membantu pengelolaan
sumber daya dan meningkatkan profitabilitas (Gitman & Zutter, 2012).

Pendekatan kuantitatif efektif untuk mengukur dampak strategi ini terhadap
profitabilitas, dengan analisis regresi dan korelasi yang digunakan untuk menunjukkan
hubungan positif antara strategi bisnis dan profitabilitas perusahaan (Barney, 1991).

Faktor-Faktor strategi PT Nestle dalam meningkatkan profitabilitas:

1. Inovasi Produk: PT Nestle secara aktif mengembangkan produk baru, termasuk produk
berbasis nabati, rendah gula, dan ramah lingkungan. Inovasi ini membantu memenuhi
kebutuhan konsumen yang berubah, meningkatkan daya saing, dan menarik pelanggan
baru.

2. Efisiensi Operasional: Nestle menerapkan otomatisasi dalam proses produksi dan
mengoptimalkan rantai pasok. Strategi ini mengurangi biaya operasional dan meningkatkan
margin keuntungan.

3. Diversifikasi Produk: Nestle memperluas portofolio produk dengan masuk ke kategori baru
seperti makanan sehat dan minuman fungsional, yang membantu menjangkau segmen
pasar yang lebih luas dan mengurangi risiko ketergantungan pada satu kategori produk.

4. Keberlanjutan: Nestle berkomitmen pada praktik ramah lingkungan, seperti pengurangan
emisi karbon dan penggunaan bahan baku yang berkelanjutan. Ini meningkatkan citra
merek dan loyalitas konsumen, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan
profitabilitas.

5. Manajemen Keuangan yang Efektif: Pengelolaan keuangan yang baik, seperti pengelolaan
kas yang ketat dan alokasi investasi yang strategis, memungkinkan PT Nestle untuk
mendukung inovasi dan efisiensi yang berkelanjutan.

6. Penetrasi Pasar: Dengan memperkuat posisinya di pasar lokal dan memperluas ke segmen
internasional, Nestle mampu meningkatkan volume penjualan dan memperbesar basis
pelanggannya.

Dampak profitabilitas pada PT Nestle Indonesia dapat terlihat dalam beberapa aspek

berikut:

1. Pertumbuhan Pendapatan: Peningkatan profitabilitas berdampak pada pertumbuhan
pendapatan perusahaan, di mana inovasi produk, diversifikasi, dan efisiensi operasional
membantu meningkatkan penjualan dan pendapatan secara keseluruhan.
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2. Peningkatan Margin Laba: Profitabilitas yang tinggi memungkinkan PT Nestle Indonesia
untuk meningkatkan margin laba bersihnya. Dengan mengoptimalkan biaya produksi dan
mengurangi inefisiensi, perusahaan dapat mempertahankan atau meningkatkan laba dari
setiap unit produk yang dijual.

3. Daya Saing yang Lebih Tinggi: Profitabilitas yang kuat memperkuat posisi PT Nestle di
pasar. Dengan margin keuntungan yang lebih besar, perusahaan dapat berinvestasi lebih
banyak dalam inovasi produk, teknologi, dan pemasaran, yang pada gilirannya memperkuat
daya saingnya.

4. Investasi Berkelanjutan: Profitabilitas yang meningkat memungkinkan perusahaan untuk
terus berinvestasi dalam strategi jangka panjang seperti keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial perusahaan, yang dapat mendukung reputasi perusahaan di mata konsumen dan
pemangku kepentingan lainnya.

5. Peningkatan Nilai Perusahaan: Profitabilitas yang konsisten dan tinggi juga berdampak
positif pada nilai saham dan kepercayaan investor. Hal ini memperkuat modal perusahaan
untuk ekspansi dan proyek-proyek baru.

6. Kemampuan untuk Menghadapi Krisis: Profitabilitas yang sehat memberikan cadangan
keuangan yang lebih kuat, sehingga PT Nestle lebih siap menghadapi tantangan ekonomi
atau perubahan pasar yang tidak terduga, seperti krisis finansial atau gangguan rantai pasok.

7. Secara keseluruhan, profitabilitas yang baik memungkinkan PT Nestle untuk terus
berkembang dan beradaptasi di pasar yang dinamis serta memperkuat pertumbuhan
berkelanjutan.

METODE

Analisis Regresi untuk mengukur hubungan antara variabel independen (strategi bisnis)
dan variabel dependen (profitabilitas) menggunakan analisis regresi linear atau berganda.
Menilai kekuatan dan arah hubungan antara strategi tertentu (misalnya inovasi produk, efisiensi
operasional) dengan profitabilitas menggunakan koefisien korelasi. Pengujian Hipotesis
Menggunakan uji t atau uji F untuk menentukan signifikansi statistik dari pengaruh strategi
bisnis terhadap profitabilitas.

Analisis Time Series, untuk menganalisis data profitabilitas dan strategi dari waktu ke
waktu untuk mengidentifikasi tren dan pola yang berkaitan dengan strategi yang diterapkan.
Menghitung rasio-rasio profitabilitas (seperti ROA, ROE, dan margin laba) untuk
mengevaluasi kinerja keuangan sebelum dan setelah penerapan strategi.

Model Simulasi menggunakan model simulasi untuk memperkirakan dampak dari
berbagai strategi bisnis terhadap profitabilitas di berbagai skenario pasar dengan
mengumpulkan data dari karyawan atau manajemen melalui kuesioner untuk mengukur
persepsi tentang efektivitas strategi bisnis dan dampaknya terhadap profitabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inovasi Produk

Hasil: PT Nestle Indonesia telah secara aktif meluncurkan berbagai inovasi produk,
termasuk varian makanan sehat dan produk berbasis nabati. Data menunjukkan bahwa
peluncuran produk baru ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan penjualan, dengan
peningkatan pendapatan sebesar 15% selama dua tahun terakhir.

Pembahasan: Inovasi produk merupakan kunci untuk memenuhi kebutuhan konsumen
yang terus berkembang. Berdasarkan teori Schilling (2010), inovasi membantu perusahaan
tetap relevan di pasar dan menarik pelanggan baru. PT Nestle Indonesia tidak hanya merespons
tren kesehatan yang meningkat tetapi juga memperkuat posisinya di pasar dengan menawarkan
produk yang lebih beragam. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk berkontribusi positif
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terhadap profitabilitas perusahaan, dengan meningkatkan margin laba dan daya tarik di mata
konsumen.

Efisiensi Operasional

Hasil: PT Nestle Indonesia telah berhasil meningkatkan efisiensi operasional melalui
otomatisasi proses produksi dan pengelolaan rantai pasok yang lebih baik. Laporan tahunan
menunjukkan pengurangan biaya produksi hingga 12% dalam periode penelitian yang sama.

Pembahasan: Efisiensi operasional secara langsung berkontribusi pada peningkatan
profitabilitas dengan menurunkan biaya tetap dan variabel. Menurut Heizer dan Render (2014),
perusahaan yang mengoptimalkan proses operasional cenderung memiliki margin laba yang
lebih tinggi. Dalam hal ini, PT Nestle Indonesia berhasil memanfaatkan teknologi dan praktik
terbaik untuk meningkatkan produktivitas. Pengurangan biaya ini tidak hanya meningkatkan
profitabilitas jangka pendek tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk pertumbuhan
jangka panjang. Dengan meminimalkan pemborosan dan meningkatkan output, PT Nestle
Indonesia dapat bersaing lebih efektif di pasar yang semakin kompetitif.

Hasil Wawancara

NO  Narasumber Usia Pertanyaan Jawaban
1. Andi 42  Apa strategi inovasi  Kami terus melakukan inovasi produk
(Manajer produk yang saat ini  dengan fokus pada kesehatan dan
Pemasaran) diterapkan oleh PT keberlanjutan. Dalam beberapa tahun
Nestle Indonesia? terakhir, kami meluncurkan produk
berbasis nabati dan memperkenalkan
varian rendah gula untuk memenuhi
permintaan konsumen yang semakin
sadar kesehatan. Kami juga melibatkan
konsumen dalam proses
pengembangan produk melalui survei
dan umpan balik untuk memastikan
produk yang kami luncurkan relevan.
Bagaimana Anda Inovasi produk telah memberikan
melihat dampak dampak positif yang signifikan
inovasi produk terhadap profitabilitas kami. Dalam
terhadap dua tahun terakhir, produk baru telah
profitabilitas berkontribusi hingga 20% terhadap
perusahaan? total penjualan. Dengan diversifikasi
produk, kami tidak hanya
meningkatkan pendapatan, tetapi juga
memperkuat merek kami di pasar.
2. Sari 38 Apa langkah- Kami telah mengimplementasikan
(Manajer langkah yang otomatisasi di lini produksi dan

Operasional)

diambil PT Nestle
Indonesia untuk
meningkatkan

melakukan analisis mendalam terhadap
rantai pasok kami. Dengan teknologi
baru, kami berhasil mengurangi waktu

efisiensi produksi dan mempercepat proses
operasional? distribusi. Selain itu, kami juga
menerapkan prinsip lean

manufacturing untuk meminimalkan
pemborosan dan meningkatkan
produktivitas.
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Apa hasil yang telah  Hasilnya sangat memuaskan. Dalam

dicapai dari upaya laporan tahunan terbaru, kami mencatat
efisiensi operasional  pengurangan biaya operasional hingga
ini? 12% dan peningkatan output sebesar

15%. Ini sangat penting untuk
meningkatkan margin laba kami dan
memberikan  fleksibilitas  dalam
menghadapi perubahan permintaan

pasar.

3. Joko 45  Bagaimana peran Manajemen keuangan memiliki peran
(Manajer manajemen krusial dalam memastikan bahwa
Keuangan) keuangan dalam semua strategi bisnis dapat dijalankan
mendukung strategi  dengan efisien. Kami menerapkan

bisnis PT Nestle pengelolaan kas yang ketat dan

Indonesia? melakukan analisis investasi yang

cermat untuk memaksimalkan
penggunaan  sumber daya. Ini
memungkinkan kami untuk
berinvestasi pada inovasi dan efisiensi
yang diperlukan untuk meningkatkan
profitabilitas.

Apakah Anda Tentu saja. Manajemen keuangan yang
melihat hubungan baik memungkinkan kami untuk
antara manajemen mengambil keputusan investasi yang
keuangan dan tepat dan meminimalkan  risiko
profitabilitas keuangan. Ini berkontribusi pada
perusahaan? pertumbuhan laba kami. Dalam lima

tahun  terakhir, kami  Dberhasil
meningkatkan ROA dan ROE kami,
yang menunjukkan bahwa strategi
keuangan kami sangat efektif dalam
mendukung tujuan
profitabilitas perusahaan.

Pembahasan
Hubungan Strategi dan Profitabilitas

Strategi bisnis yang diterapkan oleh PT Nestle Indonesia, seperti inovasi produk,
efisiensi operasional, diversifikasi produk, dan praktik keberlanjutan, memiliki dampak
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Melalui analisis kuantitatif, ditemukan bahwa
setiap peningkatan dalam variabel strategi ini berhubungan positif dengan peningkatan
profitabilitas yang diukur melalui rasio seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity
(ROE). Sebagai contoh, investasi dalam inovasi produk telah terbukti meningkatkan penjualan
hingga 20%, sementara efisiensi operasional berkontribusi pada pengurangan biaya hingga
12%, yang secara langsung meningkatkan margin laba.

Implikasi

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa strategi yang berfokus pada inovasi dan
efisiensi tidak hanya mendukung pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga memastikan
keberlanjutan jangka panjang PT Nestle Indonesia dalam menghadapi persaingan di pasar.
Perusahaan yang berhasil menerapkan strategi tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif
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yang lebih kuat dan dapat mempertahankan profitabilitas yang stabil meskipun dalam kondisi
pasar yang berfluktuasi.

Penelitian Lebih Lanjut

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mungkin memengaruhi hubungan antara strategi dan profitabilitas, seperti faktor eksternal
(misalnya, kondisi ekonomi, perubahan kebijakan pemerintah) dan faktor internal (seperti
budaya perusahaan dan manajemen sumber daya manusia). Selain itu, penelitian longitudinal
dapat membantu memahami dampak jangka panjang dari strategi yang diterapkan oleh PT
Nestle Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bisnis yang diterapkan
PT Nestle Indonesia memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas. Dengan
menerapkan pendekatan kuantitatif, analisis ini memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas strategi yang diimplementasikan. Temuan ini tidak hanya menegaskan pentingnya
strategi yang baik dalam meningkatkan kinerja keuangan, tetapi juga memberikan wawasan
bagi perusahaan lain dalam merumuskan strategi bisnis yang berkelanjutan dan berorientasi
pada profitabilitas.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bisnis yang diterapkan oleh
PT Nestle Indonesia, termasuk inovasi produk, efisiensi operasional, dan diversifikasi, secara
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Melalui pendekatan
kuantitatif, analisis menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan strategi tersebut
dan kinerja keuangan, yang tercermin dalam peningkatan rasio profitabilitas seperti Return on
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Temuan ini menegaskan pentingnya strategi yang
efektif untuk mempertahankan daya saing dan memastikan pertumbuhan berkelanjutan di pasar
yang dinamis.
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